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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan toleransi risiko terhadap keputusan investasi
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Primagraha. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif
dengan pendekatan asosiatif untuk menguji hubungan antarvariabel. Populasi penelitian ini berjumlah 964 mahasiswa,
sedangkan penentuan sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh 96
responden. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner terstruktur yang dirancang untuk mengukur tingkat
literasi keuangan, toleransi risiko, serta perilaku pengambilan keputusan investasi mahasiswa. Selanjutnya, data dianalisis
menggunakan teknik Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan aplikasi SmartPLS
4.1.1.4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap keputusan
investasi mahasiswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun mahasiswa memiliki tingkat pengetahuan keuangan
tertentu, hal tersebut belum tentu mendorong mereka untuk mengambil keputusan investasi secara nyata. Sebaliknya, toleransi
risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi, yang berarti mahasiswa dengan tingkat keberanian
mengambil risiko yang lebih tinggi cenderung lebih aktif dalam berinvestasi. Secara simultan, literasi keuangan dan toleransi
risiko berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi dengan nilai R-square sebesar 0,808. Hal ini berarti 80,8% variasi
keputusan investasi dapat dijelaskan oleh kedua variabel independen tersebut, sedangkan sisanya sebesar 19,2% dipengaruhi
oleh faktor lain di luar ruang lingkup penelitian ini.

Keyword: Financial Literacy, Investment Decisions, Risk Tolerance
1. Latar Bnselakang

Perkembangan teknologi dan digitalisasi telah mendorong meningkatnya partisipasi generasi muda, khususnya
mahasiswa, dalam aktivitas investasi. Mahasiswa sebagai bagian dari kelompok usia produktif memiliki potensi
besar untuk menjadi pelaku ekonomi masa depan. Namun, maraknya budaya konsumtif di kalangan masyarakat,
termasuk mahasiswa, yang tidak diimbangi dengan pengetahuan tentang perencanaan keuangan dapat
menimbulkan pemborosan pendapatan dan kesulitan ekonomi. Kondisi ini menjadi perhatian penting bagi pasar
modal dalam membangun perekonomian melalui peningkatan kesadaran investasi.

Investasi memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi dan bisnis, karena pertumbuhan ekonomi menjadi
salah satu indikator utama keberhasilan pembangunan jangka panjang yang hasilnya dapat dinikmati hingga
lapisan masyarakat paling bawah.Terlepas dari sikap sosial yang positif, individu yang berasal dari keluarga
dengan tingkat literasi keuangan tinggi cenderung memiliki sikap risiko yang lebih sehat dalam menyusun rencana
keuangan dan manajemen keuangannya. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan untuk proyek dan pengeluaran
masa depan dapat meningkatkan stabilitas dan kesejahteraan keuangan calon investor.

Literasi keuangan dan toleransi risiko (risk tolerance) menjadi dua aspek penting yang harus dimiliki oleh individu
agar mampu membuat keputusan investasi yang rasional, terukur, dan berorientasi jangka panjang. Literasi
keuangan merujuk pada kemampuan individu dalam memahami serta mengelola informasi keuangan untuk
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mengambil keputusan yang tepat, termasuk dalam investasi. Sementara itu, risk tolerance mencerminkan sejauh
mana seseorang bersedia menerima risiko dalam aktivitas investasinya. Kedua aspek ini berperan besar dalam
membentuk perilaku investasi yang bijak. Seseorang dengan literasi keuangan yang baik cenderung memiliki
kontrol dan pertimbangan yang lebih baik dalam memilih instrumen investasi yang sesuai [1]. Pemahaman
terhadap financial risk tolerance sangat penting untuk memahami perilaku pasar, karena risiko keuangan
merupakan faktor utama dalam sebagian besar keputusan ekonomi [2] Risk tolerance pada dasarnya adalah batas
risiko yang bersedia diambil oleh seseorang demi memperoleh keuntungan di masa depan. Berdasarkan penelitian
[3] menunjukkan bahwa individu dengan toleransi risiko tinggi cenderung memilih portofolio dengan risiko tinggi
pula, yang meskipun berisiko, berpotensi memberikan imbal hasil lebih besar. Sebaliknya, individu dengan
toleransi risiko rendah akan lebih memilih instrumen yang aman, meskipun dengan hasil yang lebih kecil.
Penelitian oleh [4] juga menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat toleransi risiko seseorang, semakin tinggi pula
kemungkinannya untuk berinvestasi pada aset berisiko tinggi.

Penelitian yang telah dilakukan oleh [5] menekankan pentingnya literasi keuangan dalam perencanaan keuangan
pribadi, termasuk investasi. Individu dengan literasi tinggi mampu memahami risiko dan manfaat dari berbagai
instrumen investasi, sehingga dapat mengambil keputusan yang lebih rasional. Sebaliknya, literasi yang rendah
bisa menyebabkan perilaku investasi yang spekulatif, seperti mengikuti tren tanpa analisis mendalam.

Program seperti Sekolah Pasar Modal yang diselenggarakan oleh Universitas Primagraha menjadi salah satu
langkah strategis untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap pasar modal dan investasi. Efektivitas
program edukasi tersebut perlu dievaluasi lebih lanjut, terutama terkait dampaknya terhadap peningkatan literasi
keuangan, risk tolerance, dan keputusan investasi mahasiswa. Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi
Keuangan (SNLIK) oleh OJK dan BPS, tingkat literasi keuangan nasional meningkat dari 65,43% pada 2024
menjadi 66,46% pada 2025. Selain itu, data KSEI menunjukkan bahwa jumlah SID (Single Investor Identification)
per Januari 2025 mencapai 15.161.166, meningkat 289.527 dibanding bulan sebelumnya. Meskipun menunjukkan
kemajuan, tantangan masih ada, terutama dalam menjangkau generasi muda yang mulai aktif berinvestasi berkat
kemudahan teknologi.

Tantangan utama adalah memastikan bahwa peningkatan literasi keuangan benar-benar berdampak pada perilaku
investasi mahasiswa. Selain itu, perlu dipahami pula sejauh mana toleransi risiko dapat memoderasi hubungan
antara literasi keuangan dan keputusan investasi. Memahami toleransi risiko sangat penting agar investor dapat
memilih portofolio yang optimal dan menghindari keputusan yang tidak sesuai dengan profil risikonya, yang bisa
menyebabkan ketidakpuasan atau kerugian finansial.
Tabel 1.1 Faktor Penghambat Investasi Mahasiswa Setelah Mengikuti Sekolah Pasar Modal

Rasa takut rugi

Kurang percaya diri

Minim pendapatan tetap

Tidak tahu instrument nvestasi

Kurang pendampingan

Ketidakpastian hasil investasi

° H 10 15 X0 35 £
Porseriase (%)

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam pengaruh literasi keuangan dan risk tolerance terhadap
keputusan investasi mahasiswa. Penelitian oleh [6] juga menunjukkan bahwa risk tolerance berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan berinvestasi. Berbeda dengan penelitian [7] mengemukakan bahwa Risk
tolerance tidak berpengaruh dan signifikan terhadap pengambilan keputusan investasi jangka panjang di pasar
modal terhadap mahasiswa.
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2. Metode Penelitian

Metode penelitian menggunakan metode ilmiah untuk mengumpulkan data atau informasi sebagamana adanya
untuk memperoleh data untuk tujuan dan manfaat tertentu [8]. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif kuantitatif. Menurut [9] analisis deskriptif merupakan suatu metode analisis statistik yang
bertujuan untuk memberikan deskripsi atau gambaran mengenai subjek penelitian berdasarkan data variable yang
diperoleh dari kelompok subjek tertentu, penggunaan analisis tersebut untuk digunakan untuk menggambarkan,
menampilkan, dan meringkas sekumpulan data.

2.1. Objek dan Penelitian

Lokasi penelitian bertempat di Kampus Universitas Primagraha Komplek Griya Gemilang Sakti, JI. Trip Jamaksari
Nomor 1A Blok Al, Kaligandu, Kec. Serang, Kota Serang, Banten 42111. Mahasiswa telah melakukan Total
sampel 96 responden, disamping itu, memanfaatkan teknik berdasarkan kriteria yaitu mahasiswa Universitals
Primagrahal aktif.

2.3. Operasional Variabel
Penelitian ini meibatkan tiga variabel utama, yaitu:

1. Literasi KeuanganX1, pengetahuan tentang konsep keuangan, kemampuan berkomunikasi mengenai
keuangan, kemampuan mengelola keuangan pribadi, kemampuan dalam merencanakan keuangan masa
depan.

2. Rick Tolerance X2, Tanggung jawab terhadap keputusan investasi, usaha dalam memperoleh informasi
relevan, penggunaan pendapatan untuk investasi beresiko dan pengambilan keputusan dalam kondisi
beresiko.

3. Keputusan Investasi Y, proporsi pendapatan, pengambilan keputusan, merasa aman dalam berinvestasi,
mencari dan memperbarui informasi saham yang diminati, dan meningkatkan pengetahuan terkait analisis
saham.

2.4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan untuk pengumpulan, pengukuran dan analisis data [10] Pada penelitian ini
menggunakan menggunakan metode kuantitatif pendekatan kausalitas yang meneliti pengaruh sebab akibat dapat
dipahami secara penuh dan lebih jelas model menggabungkan hubungan sebab akibat.

Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan berfokus pada hasil responden kuesioner, serta didukung oleh
referensi dari berbagai sumber seperti jurnal, buku, website, skripsi, dan literatur terkait lainnya. Secara umum,
metode ini memungkinkan peneliti untuk memilih objek penelitian yang memenuhi karakteristik yang diinginkan
sebagai sampel.

2.5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan metode dalam memproses data menjadi informasi [11]. Penelitian ini
mengaplikasikan pendekatan ilmiah dalam bidang statistik, Untuk menguji data yang terkumpul, penelitian ini
memanfaatkan perangkat lunak Partial Least Square (Smart PLS) salah satu program statistik yang sering
digunakan oleh peneliti untuk memproses data dari model analisis [12]. Kelebihan menggunakan SEM PLS karena
menghasilkan estimasi yang akurat, bahkan ketika mengasumsikan model faktor yang sama. Analisis dilakukan
menggunakan Analisis Outer model dan Inner Model guna menganalisis hubungan antara variabel bebas dan
terikat untuk mengetahaui keseluruhan hubungan antar indicator.

3. Hasil dan Diskusi

Penelitian ini melibatkan 96 responden yang selurunya merupakan mahasiswa Univesitas Primagraha.
Berdasarkan hasil deskriptif, mayoritas responden berjenis kelamin Perempuan 58,33% sedangkan berjenis
kelamin laki-laki 41,67% hal itu menunjukan bahwa mayoritas mahasiswa yang aktif mengkuti pasar modal adalah
berjenis kelamin perempuan. Sedangkan berdasar pada rentang usia menunjukkan bahwa sebanyak 80% pada usia
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19-25 tahun, 83,33% pada usia 26-30 tahun, 16,67% pada usia 31-35 tahun, yaitu 0%. Ini mengindikasikan
mayoritas responden merupakan kalangan mahasiswa berusia dewasa muda.

3.1. Hasil Pengolahan Data

Menurut Hair et al., (2017), nilai bisa disebut valid jika nilal diatas 0,70. Selain itu, serta nilai dibawah 0,40-0,70,
bisa untuk dipertahankan dilihat dari kontribusinya terhadap reliabilitas konstruk cukup tinggi. Sementara itu,
ukuran reflektif dikatakan mempunyai validitas konvergen yang bak asalkan nilai korelasinya terhadap konstruk
melampaui 0,60 . Nilai outer loading yang ideal di > 0,70, namun indikator dengan nilai loading dibawah 0,50
hingga 0,70 ditoeransi dan bisa dipertahankan dalam model selama indikator tersebut relevan secara teoritis dan
tidak menurunkan nilai AVE konstruk secara keseluruhan. Ilustrasi tersebut bisa dilihat pada gambar 3.1
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Gambar 3.1 Path Coefficiennt

Setelah dilakukan analisis validitas konvergen melalui nilai loading factor, langkah selanjutnya adalah menguji
moodel struktur (Inner model). Uji ini bertujuan untuk melihat hubungan antara variabel lain yang telah ditentukan
dalam model penelitian. Pengajuan model struktur dilakukan melalui analisis path coefficient untuk mengatahui
pengaruh langsung antar konstruk, serta analisis Average Variance Etracted (AVE) untuk menilai validitas
konvergen dari setiap konstruk laten.

Nilai path coefficient menggambarkan besarnya pengaruh langsung antar variabel laten dan digunakan penelitian
ini. Sedangkan nilai AVE menunjukan seberapa besar varians indikator yang mampu dijelaskanoleh konstruknya.
Nila AVE yang lebih dari 0,5 menunjukan bahwa konstruk memiliki validitas konvergen yang, baik karena dari
50% varian indikator dapat dijelaskan oleh konstruk tersebut.

Tabel 3.1 . Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Average variance
extracted (AVE
Literasi keuangan X* 0.655
Risk Tolerance X? 0.655
Keputusan investasi Y 0.700
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Berdasarkan tabel diatas, nilali Average Variance Extracted (AVE) yang masing-masing variabel bebas serta
terikat, di > 0,50, yaitu sebesar 0,655 untuk variabel literasi keuangan (x1), 0,670, varialel Risk tolerance (x2), dan
0,700 variabel keputusan investasi (y). Temuan ini menunjukkan sekitar 50% mampu menjelaskan dari masing-
masing variabel bebas serta terikat. Ini menjadikan adanya korelasi dalam model sehinggal memenuhi syarat
validitas konvergen sebagaimana.

Tabel 3.2 . Discriminant Validity

Variabel Literasi Risk Keputusan

Kenangan x1 Literasi x2 Investasi y
X1.1 0.800 0.765 0.774
X1.2 0.799 0.649 0.565
X13 0.794 0.562 0.454
X14 0.790 0.726 0.647
X15 0.863 0.760 0.699
X2.1 0.618 0.758 0.595
X22 0.712 0.783 0.689
X23 0.700 0.863 0.749
X24 0.748 0.858 0.842
X215 0.769 0.825 0.767
.1 0.783 0.809 0.872
Y2 0.661 0.719 0.818
Y3 0.640 0.754 0.789
Y4 0.594 0.752 0.843
Y.5 0.649 0.716 0.558

Berdasarkan tabel diatas, terlihat seluruh indikator pada Literasi Keuangan (x1) memiliki nilai loading diambang
batas, terhadap konstruknya dilihat pada nilai loading terhadap Risk Literasi (x2) dan keputusan Investasi (y).
Seperti pada indikator x1.5 memiliki loading 0,863 terhadap variabel literasi keuangan, sedangkan hanya 0,760
terhadap dan 0.669 terhadap keputusan investasi, sehingga dianggap valid secara diskriminan. Hal serupa juga
sama, pada variabe risk tolerance (x2). Seluruh indikatornya membuktikan nilai diambang batas pada konstruk,
risk tolerance dilihat pada dua konstruk lainnya. Misalnya, indikator x2.3 memiliki nilai loading sebesar 0.863
terhadap Risk Literasi, nilainya tinggi pada loading terhadap Literasi Keuangan (0,700) dan Keputusan Investasi
(0,749). Sementara itu, pada keputusan investasi (y), indikator-indikator seperti y.1 memiliki loading sebesar 0.872
terhadap konstruknya asalnya, dan hanya 0.783 terhadap risk literasi serta 0.809 terhadap risk tolerance, yang
membuktikan juga mempunyai validitas diskriminan yang valid. Dengan demikian, uji pada cross loading
memrepresentasikan konstruknya pada indikator variabel bebas serta terikat, artinya pengukuran model tersebut,
secara teori memenuhi syarat validitas diskrimnan. enelitian ini menggunakan metode Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability (CR) untuk menilai reliabilitas instrumen penelitian.

Tabel 3.3. Cronbach Alpha dan composite reliability

Variabel Cronbach Alpha reli;:bc;:?tgo(srir:z_c) Keterangan
Literalsi Keulalngaln x1 0.870 0.905 Vallid
Risk Toleralnce x2 0.877 0.910 Valid
Kepultulsaln Investalsi y 0.892 0.921 Valid

Berdasarkan tabel di atas, nilai composite realbility, mempunyai nilai yang sesuai syarat tertentu. Jika merujuk
pada klasifikasi, nilai konstruk reliabel asalkan nilai composite reliability serta cronbalch’s alpha, di > 0,70 [13]
Sesuai dengan teori serta hasil uji reabilitas maka, literasi keuangan x1, risk tolerance x2 serta keputusan investasi
y. dianggap reliabel, karena nilai sudah memenuhi kriteria, seperti literasi keuangan x1 0.905, risk tolerance 0.910
serta keputusan investasi 0.921. Temuan ini membuktikan terdapat keterkaitan yang sangat erat antar variabel
bebas serta terikat, konsistensi internal yang sesuai untuk digunakan untuk analisis model struktural.

Uji R-Square Berfungsi sebagai koefisien determinasi yang dimanfaatkan untuk menguji kontribusi variabel bebas
serta variabel terikat suatu model. Menurut [14], nilai R-square dalam konteks penelitian sosial dan perilaku dapat
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dilihat nilai jika, sangat baik (0,75), moderat (0,50), dan kurang (0,25). Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat
melalui tabel berikut.

Tabel 3.4 R square

Variabel R-Square

Kepultulsaln Investalsi y. 0.808

Mengacu tabel 3.4 diatas, menunjuka nilai R-square 0.808. sekitar 80,8% pada keputusan investasi membuktikan
literasi keuangan serta risk tolerance. Sementara itu, 19,2 % sisanya dijelaskan oleh variabel lain. Jika merujuk
padal klasifikasi, menurut [15]nilai tersebut termasuk dalam kategori moderat, yang terbukti mampu menjelaskan
hubungan antar kolerasi dari variabel bebal serta variabel terikat. Dengan demikian, secara keseluruhan dapat
ditarik kesimpulan adanya kekuatan yalng memadai, dan mampu menjelaskan hubungan antar literasi keuangan
dan risk tolerance pada keputusan investasi yang dipertanggung jawabkan secara statistik dan teoritis.

Dalam hipotesis dilakukan menggunakan prosedur bootstrapping dalam Smart PLS. Bootstrapping adalah
dimanfaatkan untuk melihat jalur (Path Coefficient). uji ini menghasikan nilai Tstatistic dan P-vallue.

1. Asalkan nilai T-statistic > 1,96 dan P-value < 0,05 maka, signifikan.
2. Asalkan nilai T-statistik >1,96 dan P-value > 0,05 maka, tidak signifikan.

Tabel 3.5 Hasil Uji Path Coefficients

. Original T statistics P . .
Variabel sample (O) | (O/STDEV) | values Hipotesis
Literasi keuangan x1.
Terhadap Keputusan 0.069 0.674 0.500 Di Tolak
Investasi Y
Risk Tolerance x2.
Terhadap Keputusan 0.838 9.009 0.000 Diterima
Investasi Y

Berdasarkan tabel 3.5 diatas, dapat disimpulkan bahwa hipotesis sebagai berikut.

1. Pengujian Hipotesis H1: Literasi keuangan Berpengaruh tetapi tidak sigifikan Terhadap Keputusan investasi.
Hal tersebut, karena nilai tstatistic 0.674 dan P-value 0.500. karena nilai T-statistic > 0,96 dan Pvalue < 0,05,
maka H1 ditolak

2. Pengujian Hipotesis H2: Risk Tolerance Berpengaruh dan Signifikan Terhadap Keputusan Investasi. Hal
tersebut, karena t-statistic sebesar 9.009 dan p-value sebesar 0.000. Karena nilai T > 0.96 dan P < 0.05, maka
H2 diterima

3. Hipotesis H3: Literasi keuangan dan risk tolerance secara simultan berpengaruh terhadap keputusan investasi.
Nilai R-squlare = 0,808, yang berarti sebesar 80,8% variasi keputusan investasi dapat dijelaskan oleh literasi
keuangan dan risk tolerance, sedangkan sisanya 19,2% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Hasil ini
menunjukkan bahwa secara simultan kedua variabel independen memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap keputulan investasi mahasiswa Universitas Primagraha. Dengan demikian, H3 diterima.

3.2. Pembahasan

Penelitian ini difokuskan pada interpretasi hasil analisis data yang telah diperoleh, khususnya terkait pengaruh
literasi keuangan dan risk tolerance terhadap keputusan investasi mahasiswa. Hasil temuan ini selanjutnya berikut
ini:
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1. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif terhadap keputusan
investasi mahasiswa (nilai Tstatistic = 0,674 < 0,96 daln P-value = 0,500 > 0,05). Meskipun indikator literasi
keuangan memiliki nilai outer loading 0,790-0,863, AVE = 0,655, dan Composite Reliability = 0,905 yang
menandakan konstruk valid dan reliabel, literasi keuangan tidak menjadi faktor dominan dalam memengaruhi
keputusan investasi mahasiswa.

2. Sedangkan Risk toleralnce berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputulsan investalsi mahasiswa
(nilai T-staltistic = 9,009 > 0,96 daln P-value = 0,000 < 0,05). Seluruh indikator risk tolerance memiliki nilai
outer loading 0,758-0,863, AVE = 0,670, serta Composite Relialbility = 0,910, sehingga konstruk dinyatakan
valid dan reliabel.

3. Hasil analisis menunjukkan bahwa literasi keuangan dan risk tolerance secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan investasi mahasiswa. Nilali R-square = 0,808 membuktikan bahwa sebesar
80,8% variasi keputusan investasi dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, sementara 19,2% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penetian, seperti motivasi pribadi, pengalaman investasi, maupun kondisi
eksternal pasal. Indikator keputusan investasi juga dinyatakan valid dengan nilai outer loading 0,789-0,872,
AVE = 0,700, dan Composite Relialbility = 0,921. Hasil ini menegaskan bahwa keputusan investasi
mahasiswa Universitas Primagraha lebih dominan dipengaruhi oleh faktor psikologis (risk tolerance)
dibandingkan faktor kognitif (literasi keuangan).

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap keputusan investasi mahasiswa. Meskipun konstruk literasi keuangan telah
memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas, temuan ini menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan yang dimiliki
mahasiswa masih bersifat konseptual dan belum sepenuhnya diterapkan dalam pengambilan keputusan investasi.
Dengan demikian, tingkat literasi keuangan belum menjadi faktor utama yang mendorong mahasiswa dalam
menentukan pilihan investasinya. Sebaliknya, risk tolerance terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan investasi mahasiswa serta menjadi faktor yang lebih dominan dibandingkan literasi keuangan.
Secara simultan, literasi keuangan dan risk tolerance mampu menjelaskan sebesar 80,8% variasi keputusan
investasi mahasiswa, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Temuan ini menegaskan
bahwa faktor psikologis berupa toleransi risiko memiliki peran penting dalam membentuk perilaku investasi
mahasiswa Universitas Primagraha.
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